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Isu Dana Hambat Atasi Kemiskinan

Masih banyak keluarga miskin vang belum menerima

bantuan sosial. Penghematan anggaran perlu dilakukan agar
dapat dialokasikan untuk memaksimalkan penanggulangan
kemiskinan di DKI Jakarta.

pada 2019 menjadi 480.860 jiwa
pada 2020, kemudian sebanynk
501.920 jiwa pada 2021,
Menurut Ketua Dewan Pim-
pinan Wilayah Serikat Perju-
angan Rakyat Indonesia (SPRI)

lam kebijakan penanggulangan

kemiskinan, serta menindak-

lanjuti perihal 1.728 warga yang

dinilai berhak tetapi belum
bansos.

Kepala Bidang Perlindungan
dan Jaminan Sosial Dinas Sosial
DKI Jakarta Ika Yuli Rahayu
mengakui, belum semua warga
yang terdaftar dalam Data Ter-
padu Kesejahteraan Sosial (DT-
KS) menerima bantuan. Hal ini
hmnakem'bntmnm

tan ‘dan
erah (APBD) DKI unmkdin.
sosinl, khususnyus bagian bansos
kescjahteraan sosial.

"Meskipun begitu, total pe-
nerima akan diusahakan me-
ningkat setiap tahunnya. Pe-
rombakan data terus dilakukan
setinp tiga bulan. Penerima
yang sudah meninggal, berpin-
dah domisili, dan tidak me-
menuhi syarat akan diganti de-
ngan warga yang lebih laik me-

Berdasarkan data Dinas So-
sial DKI, total penerima KLJ
104448 orang KPDJ 14.230
orang, dan KAJ 10553 orang
Penerima KLJ mendapat ban-
tuan Rp 600000 per bulan,
sedangkan KPDJ dan KAJ me-
nerima Rp 300.000 per bulan.

Total anggaran tahun 2022
untuk bansos kesejahteraan so-
sial Rp 5,19 triliun. Jumlah itu
setara 6,2 persen dari total
APBD DKI tahun ini yang ber-
jumlah Rp 8247 triliun.

"APBD DKI Jakarta (tahun
2022) tidak akan ada perubah-
an. Angggaran program yang da-
rurat dan mendesak akan di-
“masukkan dalam anggaran sa-
tuan kerja perangkat daerah

pada dinas-dinas terkait.

Penghematan

Secara terpisah, anggota
DPRD DKI Jakarta dari Fraksi

mengatasi kemiskinan, Anggar-

mebkmjtmperludm-
batkan dalam pengambilan ke-
karena mercka mema-

hami situasi dan kebutuhannya
sendiri, "Keterlibatan warga
miskin masih minim dalam
pengambilan keputusan. Hanya
lurah, ketua RT, ketua RW, dan



